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ABSTRAK

Eti Sugiarti. NIM B03206009, 2010. Bimbingan Konseling Islam dalam
Mengatasi Perasaan Bersalah (Studi Kasus Seorang Wanita Dewasa yang
Terlambat Menikah Di Kelurahan Ngrowo Bojonegoro)

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Kata Kunci : Bimbingan Konseling Islam, Perasaan Bersalah, Terlambat Menikah

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) apa faktor yang
menimbulkan perasaan Bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat
menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro, (2) bagaimana proses pelaksanaan
pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perasaan bersalah pada
seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo
Bojonegoro. (3) bagaimana hasil pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam
mengatasi  perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat
menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam.
Maka dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang berguna untuk
memberikan fakta-fakta timbulnya perasaan bersalah pada wanita dewasa yang
terlambat menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro. Kemudian data tersebut
dianalisis secara kritis sehingga diperoleh makna yang mendalam tentang factor
yang menimbulkan perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat
menikah tersebut.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) factor yang menimbulkan
perasaan bersalah ada dua yaitu, factor Intern dan factor Ekstern. Factor Intern
(dalam diri) meliputi kiteria calon tinggi, minder (rendah diri), iri hati, cemas atau
khawatir dan malu. Sedangkan factor eksternnya meliputi adik perempuan telah
dewasa dan ingin menikah dan komunikasi antara kakak dan konseli tidak bias
terjalin dengan baik. (2) proses pelaksanaan pelaksanaan bimbingan konseling
Islam dalam mengatasi perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang
terlambat menikah adalah sebagai berikut langkah identifikasi, diagnosa,
prognosis, terapi (treatment), dan evaluasi (follow up). Dalam pelaksanan proses
konseling peneliti menggunakan pendekatan Rasional Emotif. Pendekatan ini
dimaksudkan agar klien dapat mneghilangkan gagasan iirasionalnya kemudian
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan shalat dan dzikir karena dengan
mendekatkan diri kepada-Nya akan dapat memperoleh ketenangan jiwa sehingga
konseli dapat menghadapi masalahnya sendiri. Adapun hasil yang diperoleh
factor intern dari timbulnya perasaan bersalah berangsur berubah. Sedangkan
permasalahan konseli komunikasi dengan kakak konseli belum terselesaikan.
Komunikasi diantara mereka masih tidak bisa terjalin dengan baik.
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A.

BAD !

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang paling sempumna dibandingkan
makhluk ciptaan Allah lainnya. Allah menciptakan semua yang ada di dunia
ini dengan berpasangan. Suatu contoh baik buruk, jauh dekat, haram halal,
kotor befsih dan lain sebagainya. Begitu juga dengan manusia, Allah
menciptakan manusia dengan berpasang- pasangan, yaitu laki - laki

berpasangan dengan wanita begitupun sebaliknya. Sesuai firman Allah berikut

we=i Ji5s ) ed el 28 02 S35k bl tasshs s

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir”. (Qs. Ar- Rum : 21)’

Manusia lahir ke dunia dan tumbuh serta berkembang menjadi besar
dan dewasa melalui perjalanan waktu, pengalaman pergaulan dengan sesama

manusia dan alam sekitar, dan pendidikan. Kemudian bekerja untuk

324

! Departemen Agama RI, Al — Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), h.



mendapatkan nafkah hidupnya dan selanjutnya melakukan pernikahan
(membentuk rumah tangga) dan berketurunan melahirkan generasi baru.

Namun hal tersebut tidak berjalan dengan semestinya. Ada yang
mengalami kesulitan dalam mendapatkan jodoh. Ia telah menanti selama
bertahun- tahun namun jodoh tak kunjung datang.

Ada orang yéng keliru memahami takdir terutama yang hubungannya
dengan jodoh. Pemahaman selama ini bahwa jodoh sepenuhnya urusan Allah
SWT dengan menyediakan pasangan sedetail mungkin beserta nama dan
alamatnya. Tak heran jika ada orang yang menyalahkan takdir sebagai
penyebab lamanya ia sendiri. Tak jarang pula yang tak ambil pusing dengan
urusan jodoh karena itu urusan Allh SWT sehingga ia tidakv berusaha hingga
lanjut usia.?

Anggapan itu jelas keliru, Allah SWT memang telah mentakdirkan
manusia untuk berpasang - pasangan. Tapi urusan siapa wanita atau laki-laki
itu namanya dan alamatnya dimana itu semuanya terkandung manusia itu

sendiri. Sesuai firman Allah berikut ini

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka

merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Os.Ar- Ra’d: 11 )

2 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII Press,
2004), h. 66

3 Abu Al- Ghifari, Bila Jodoh Tak Kunjung Datang (Bandung: Mujahid Press, 2004), h. 15

* Departemen Agama RI, Al — Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2005), h.
199



Seorang wanita yang mengalami keterlambatan dalam menikah
dikarenakan mempunyai selera tinggi dalam memilih jodoh. Tak ada
kekurangan sedikitpun. Sebaliknya yang wanita juga punya kriteria khusus,
saya pingin menikah dengan yang sudah profesor dan tampan sekali. Atau
paling tidak pegawai negeri atau yang telah memiliki mobil, karena kriteria
yang cukup sulit ini maka banyak para pemuda dan pemudi yang harus telat
menikah.

Pada suku jawa, pilihan jodoh dilandaskan atas dasar pertimbangan
"bibit, bebet, bobot”. Faktor bibit memperhitungkan keluarga yang sehat
jasmani dan rokhaninya, bersih dari kasus penyakit keturunan atau penyakit
mental lainnya. Sebab bibit yang baik akan mengahasilkan keturunan-
keturunan yang baik dan sehat.’

Bebet berarti keluarga, family, keturunan zurriat, asal benih keluarga.
Umumnya orang mengharapkan calom suami atau istri yang mempunyai darah
biru atau keturunan bangsawan. Sedangkan bobot disini diartikan sebagai
timbangan yang mantap atau berbobot. Berbobot berarti mempunyai antara
lain harta kekayaan, kekuasaan dan status sosial yang cukup mantap, sehingga
dihargai oleh masyarakat. Berbobot tidak hanya diartikan sebagai mantap
berbobot oleh kekayaan dan kekuasaan duniawi sahaja, akan tetapi juga
berbobot dengan memiliki kekayaan spiritual dan nilai - nilai rokhaniah serta

akherat.®

S Kartini Kartono, Psikologi Wanita (Bandung: Mardar Maju, 1992), h. 199
6 Kartini Kartono, Psikologi Wanita, hh. 199- 200



Studi dilakukan dengan mengambil data 1.500 partisipan lebih berumur
40 hingga 74 tahun dari The National Survey of Mildlife Development,
Amerika Serikat. Sebanyak 1.486 partisipan sudah menikah sedangkan 105
lannya belum menikah.

Hal ini membuktikan bahwa banyak orang yang mengindahkan
pernikahan dikarenakan belum menemukan calon pasangan yang
diingikannya. Status, kekayaan dan kedudukan menjadi hal yang membuatnya
memilih dalam mencari pasangan. Dengan berjalannya waktu orang tersebut
akan menyadari bahwa hidup ini harus dinamis. Dengan pernikahanlah
kehidupan lebih bermakna. Dari itu semua mereka akan menyadari dan timbul
perasaan bersalah.

Rasa bersalah adalah suatu masalah yang sangat rumit. Hati nurani
manusia sering di luar jangkauan psikiater. Dengan segala teknik yang
dimilikinya, mereka tidak mampu mengukur luka batin, kerusakan nurani
manusia ataupun kedalamannya.

Rasa bersalah timbul, karena merasa telah menyakiti, mengecewakan
maupun membuat duka orang yang kita kasihi misalnya pasangan hidup, anak,
orang tua maupun sahabat. Hal lainnya bisa juga timbul karena telah
melanggar norma agama maupun masyarakat misalnya para homoseks. Rasa

bersalah bisa menimbulkan rasa malu, ketakutan, putus asa, cemas, kesepian,

depresi bahkan bunuh diri.

’ (http://www.ilmupsikologi.com)



Perasaan bersalah sangat berdampak buruk apabila menyingkapinya
dengan cara yang salah. Oleh karena itu bimbingan konseling Islam
dibutuhkan dalam hal ini guna penyadaran individu dan mampu
menyingkapinya dengan positif.

Permasalahan ini terjadi pada seorang wanita dewasa yang bernama Rifa
(nama samaran) berusia sekitar 31 tahun di kelurahan Ngrowo Bojonegoro.
Dia anak kedua dari empat bersaudara. Kakak dan adiknya laki-laki telah
menikah. Sedang dia dan adik perempuannya belum menikah. Rifa mengalami
perasaan bersalah dikarenakan dia telah menyadari usianya semakin
bertambah namun dia belum menikah dan merasa dia menjadi penghalang
bagi adiknya untuk menikah.

Oleh karena itu peneliti ingin membantu permasalahan Rifa agar dia
mampu mengatasi perasaan bersalahnya dan memberikan motivasi dalam

dirinya untuk tidak pantang menyerah dalam mencari pasangan hidupnya.

B. Rumusan Masalah
1. Apa faktor yang menimbulkan perasaan bersalah pada seorang wanita
dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro?
2. Bagaimana upaya bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perasaan
bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di

kelurahan Ngrowo Bojonegoro?



3. Bagaimana hasil akhir bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di

kelurahan Ngrowo Bojonegoro?

C. Tujuan Penelitian
Setelah menjelaskan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui timbulnya perasaan bersalah pada seorang wanita
dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui upaya bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaan befsa]ah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

3. Untuk mengetahui hasil akhir bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di

kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Memberikan sumber informasi dalam rangka pengembangan ilmu
dakwah melalui bimbingan konseling Islam
b. Memberikan wawasan bagi penulis mengenai permasalahan wanita

dewasa yang terlambat menikah.



2. Secara Praktis
a. Menjadi sumbangan pemikiran dan bias bermanfaat bagi semua para
pembaca khususnya bagi mahasiswa bimbingan konseling Islam.

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan tugas penelitian.

E. Definisi Konsep
Untuk menghindari penafsiran yang menimbulkan persoalan, maka
peneliti terlebih dahulu mendefinisikan istilah-istilah dalam judul penelitian
berikut ini:
1. Bimbingan Konseling Islam

Birnbingan Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.”

Konseling Islami adalah suatu usaha mambantu individu dalam
menanggulangi penyimpangan fitran beragama yang dimiliknya, sehingga
ia kembali menyadari peranannya sebagai kholifah di muka bumi dan
berfungsi menyembah/ mengabdi kepada Allah SWT sehingga akhirnya
tercipta kembali hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia dan
alam semesta.’

Bimbingan konseling Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap

individu agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk

® Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Y ogyakarta: UII Press,
2004), h. 4
® Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 22



Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Perasaan Bersalah

Perasaan adalah suatu keadaan kerohaniaan atau peristiwa kejiwaan
yang kita alami dengan senang atau tidak senang dalam hubungan dengan
peristiwa mengenal bersifat subjektif.'°

Menurut kamus bahasa Indonesia, bersalah adalah berbuat sesuatu
yang tidak seharusnya.'!

Rasa salah adalah emosi yang berdaya tembus kuat serta menguasai
sehingga kita jarang menyadarinya.'?

Rasa bersalah = Guilt dalam bahasa Inggris atau Culpa = dalam bahasa
Latin maupun Spanyol.l3

“Perasaan bersalah” merupakan sebuah konsep yang membentuk
bagian dari sebuah matrik yang berkaitan dengan pembagian dan
penyatuan moral: “pelanggaran”, “kesalahan”, ”tuduhan”, “menyalahkan”,
»dalih”, “malu”, “sedih karena dosa”, “hukuman”, “balas dendam”,

”pengampunan”, ’perbaikan”, »rekonsiliasi”.'*

h. 376

10 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Surabaya: PT. Bina Iimu, 1992), h. 52
I Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Amani, 1995),

12 yVernon Colemon, Rasa Salah (Jakarta: Arcan, 1992), H. 59
13 Mang Ucup, Rasa Bersalah = Guilt (http://www.wikimu.com), diakses 5 maret 2007
¥ Kalu Singh, Rasa Bersalah (Jogjakarta: Pohon Sukma, 2003), h. 6



3. Wanita Dewasa yang Terlambat Menikah

Levinson membedakan 4 periode kehidupan yaitu: (1) masa anak
dan remaja (0-22 tahun), (2) masa dewasa awal (17-45 tahun), (3) masa
dewasa madya (40-65 tahun), dan (4) masa dewasa akhir (60 tahun
keatas)."”

Seorang wanita tetap lajang sampai usianya merayap ,elewati 30,
mungkin dia akan mendapati dirinya sering melihat-lihat arlojinya dan
bertanya-tanya mengapa pria yang melintas dalam kehidupannya semakin
jarang, bertanya-tanya apakah ada yang salah.'®

Namun di dalam masyarakat terdapat suatu norma bahwa setiap
orang yang telah memasuki masa dewasa selayaknya memiliki pasangan
dan memasuki jenjang perkawinan. Norma tentang usia perkawinan itu
merupakan bagian dari tugas perkembangan. Dalam psikologi, tugas
perkembangan individu dalam tiap-tiap rentang usia (bayi hingga lansia/
dewasa akhir) telah digariskan. Khususnya mengenai perkawinan, ini
merupakan bagian dari tugas perkembangan individu yang semestinya
sudah dicapai pada masa dewasa awal (berkisar 21-35 tahun), sebelum
masa usia tengah baya. Tugas perkembangan ini digariskan mengikuti

potensi-potensi yang dalam keadaan normal berkembang terus sepanjang

1> FJ. Monks dan AMP Knoers, Psikologi Perkembangan, Terjemahan oleh Siti Rahayu
. Haditomo (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), h. 329

16 Danielle Crittenden, Wanita Salah Langkah?, terjemahan oleh Sofia Mansoor
(Bandung: Qanita, 2002), h. 100



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Bab ketiga adalah metode penelitian yang membahas tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian,
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik analisis data dan teknik
keabsahan data.

Bab keempat adalah penyajian dan analisis data. Membahas tentang
analisis data dintaranya masalah setting penelitian, penyajian data, analisis
data dan pembahasan yaitu Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi
Perasaan Bersalah (Studi Kasus Seorang Wanita Dewasa yang Terlambat
Menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro).

Bab kelima adalah penutup. Penutup merupakan bagian terakhir. Yang

mana disini membahas mengenai kesimpulan dan saran.



BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Bimbingan Konseling Islam
a. Pengertian bimbingan konseling Islam

Pengertian bimbingan konseling Islam pada dasarnya adalah
sama dengan pengertian bimbingan penyuluhan, hanya saja bimbingan
dan penyuluhan Isalam pada pelaksanaannya berdasarkan atas nilai —
nilai keagamaan, sebagaimana yang dipaparkan oleh H. M. Arifin yang
dikutip pada buku karangan imam Sayuti Farid yang berjudul “Pokok
_ Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama”
menyatakan bahwa penyertaan bimbingan penyuluhan agama adalah

“Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan
rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar supaya orang tersebut
mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyadaran
diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada
diri pribadinya suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup pada saat
sekarang dan masa depannya.” 18

Apabila pengertian bimbingan konseling Islam dipecah menjadi
dua yaitu bimbingan Islam dan konseling Islam. Maka ada beberapa
pendapat beberapa ulama mengenai hal tersebut.

Menurut Hallen A,”Bimbingan Islami adalah proses pemberian

bantuan yang terarah, kontiniu dan sistematis kepeda setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah agama yang

18 Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama
Sebagai Teknik Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), h. 25

12
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dimilikinya secara optimal dengan menginternalisasikan nilai- nilai
yang terkandung di dalam al Qur’an dan Hadits Rasulullah ke dalam
diri, sehingga ia dapat hidup selaras sesuai tuntunan al Qur’an dan
Hadits™."

Sedangkan pengertian konseling menurut Musfir,” Konseling
terapi Islam merupakan salah satu unsur kehidupan saling melengkapi,
proses pendidikan yang berkesinambungan dan juga pengajaran yang
urgen dalam kehidupa suatu individu.?

Dalam mengkaji tentang pengertian konseling Islam Hamdani
Bakran Adz — Dzaky berpendapat: Konseling dalam Islam adalah suatu
aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada
individu yang meminta bimbingan (klien) dapat megembangkan
potensi akal fikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta
dapat menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya dengan
baik dan benar secara mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur’an
dan As- Sunnah Rasulullah SAW.*! |

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan dan konseling Islami adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai
makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.

b. Landasan bimbingan konseling Islam

Landasan (fondasi atau dasar pijak) utama bimbingan

penyuluhan Islam adalah Al Qur’an dan Sunnah Rasul, sebab

keduanya merupakan sumber dari segala sumber pedoman kehidupan

umat Islam.

' Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 17

20 M usfir Bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insani, 2005), h. 11

2! Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001), h. 137
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Al Quran dan Sunnah Rasul dapatlah diistilahkan sebagai
landasan ideal dan konseptual bimbingan dan konseling Islami. Dari
Al Quran dan Sunnah Rasul itulah gagasan, tujuan dan konsep —
konsep (pengertian, makna hakiki) bimbingan dan konseling Islami

bersumber.

. Tujuan bimbingan konseling Islam

Secara garis besar atau secara umum, tujuan bimbingan dan
konseling Islam dapat dirumuskan sebagai “membantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan diakherat”.

. Unsur — unsur bimbingan konseling Islam
1) Konselor
Konselor adalah orang yang mempunyai kemampuan atau
keahlian dan mempunyai kewenangan dalam membimbing serta
memberikan bantuan pada orang lain yang mempunyai kesulitan
yang tidak dapat diselesaikan sendiri, sehingga orang tersebut
dapat mengatasinya sendiri.
Seorang konselor yang efektif memiliki karakteristik
kepribadian sebagai berikut:
a. Empati, artinya dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain.
b. Asli atau jujur, yaitu perilaku dan kata — kata konselor tidak

dibuat — buat akan tetapi jujur sesuai dengan keadaannya.
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c. Memahami keadaan klien, meupun memahami kekuatan dan
kelemahannya.

d. Menghargai mertabat klien secara positif tanpa syarat.

e. Menerima klien walau dalam keadaan bagimanapun.

f. Tidak menilai atau membanding — bandingkan klien.

g. Mengetahui keterbatasan diri (ilmu, wawasan, teknik) konselor.

h. Pemahaman keadaan social — budaya dan ekonomi klien.?

Dari uraian diatas, maka pribadi seorang konselor
diisyaratkan mempunyai pengetahuan agama dan memilki
kemempuan mempengaruhi konseling untuk menjadi orang yang
taat beragama. Kepribadian konselor tersebut difirmankan Allah

dalam Al Qur’an
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai

2 Sofyan S. Willis, Konseling Individual, (Bandung: Alfabeta, 2007), hh. 22 - 23
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orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”. (Qs. Al Imran :
159)%
Konseli (klien)

Semua individu yang diberi bantuan professional oleh

seorang konselor atas permintaan dia sendiri atau atas permintaan

orang lain, dinamakan klien.

b)

Menurut W. S. Winkel bahwa ciri — ciri konseli ada 3, yaitu:
Motivasi yang mengandung keinsyafan akan adanya suatu
masalah, kesediaan untuk membicarakan masalah itu dengna
konselor, dan keinginan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Keberanian mnegekspresikan diri, kemempuan untuk
membahas persoalan untuk mnegungkapkan perasaan, untuk
memberikan informasi data yang diperlukan.

Keinsyafan akan tanggung jawab yang dipikul séndiri akan

keharusan untuk beriusaha sendiri.?*

Masalah

Menurut W. S. Winkel, mnedefinisikan masalah adalah

sesuatu yang menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha

mencapai sesuatu. Bentuk — bentuk konkrit dari hambatan atau

rintangan itu bermacam — macam, misallnya godaan, gangguan

dari luar, tantangan yang ditimbulkan oleh situasi hidup.”

3 Departemen Agama RI, 4/ — Quran dan Terjemahnya, h. 56
* W. S. Winkel, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah Menengah, (Surabaya: Andi Offside,

1999), h. 89

2 W. S. Winkel, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah Menengah, h. 12
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Masalah — masalah yang perlu diselesaikan dalam bimbingan
konseling Islam, antara lain:
a) Masalah pernikahan dan keluarga
b) Pendidikan
c) Sosial dan kemasyarakatan
d) Pekerjaan dan jabatan
e) Keagamaan
Adapun yang menjadi masalah dalam pembahasan skripsi ini
adalah masalah keluarga, dalam hal ini sebuah keluarga yang
mengalami suatu masalah yang disebabkan salah satu anggota
keluarga memiliki perasaan bersalah yang diakibatkan karena di
usia yang ke 31 tahun belum juga mendapatkan pasangan hidup.
e. Langkah —langkah bimbingan konseling Islam
Menurut Djumhur langkah — langkah dalam bimbingan konseling
adalah sebagai berikut:
1) Langkah identifikasi kasus
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta
gejala— gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing
mancatat kasus — kasus yang perlu mandapatkan bimbingan dan
kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu.
2) Langkah diagnosa
Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah

yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini
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kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan
mengadakan studi kasus dengan berbagai teknik pengumpulan
data. Setelah data terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang
dihadapi serta latar belakang.
Langkah prognosa

Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk
membimbing kasus. Langkah ini ditetapkan berdasarkan
kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu setelah ditetapkan
masalahnya beserta latar belakangnya.
Langkah terapi

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan apa — apa yang
ditetapkan dalam langkah prognosa.
Langkah evaluasi dan follow — up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui
sampai sejauh mana langkah terapi yang telah telah dilakukan telah
mencapai hasilnya. Dalam langkah follow — up atau tindak lanjut,
dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih

jauh.28

106

% Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 1975), h. 104 -
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f. Prinsip — prinsip Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan konseling Islam merupakan proses pemberian
bantuan kepada individu (konseli) yang mempunyai masalah agar
terlepas dari masalah, sesuai dengan demikian prinsip — prinsip
bimbingan konseling harus berdiri diatas prinsip — prinsip ajaran

Islami, prinsip — prinsip tersebut antara lain:

1) Bahwa nasehat iitu merupakan salah satu pilar agama seperti dalam
hadits bahwa agama itu nasehat, yang menurut Al — Nawawi
nasehat adalah mendorong kebaikan kepada orang yang dinasehati.

2) Bahwa konseling kejiawaan adalah pekerjaan yang mulia karena
membantu orang lain mengatasi kesulitan.

3) Konseling agama harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah.

4) Setiap orang muslim yang memiliki kemampuan bidang konseling
Islam memiliki tanggung jawab moralr dalam penggunaan
konseling agama.

5) Meminta bantuan bagi orang yang membutuhkan dan memberikan
bantuan konseling agama hukumnya wajib bagi konselor yang
sudah mencapai derajat spesialis.

6) Pemberian konseling sejalan dengan ajaran syariat Islam.?’

2 Ahmad Mubarok, Al Irsyad An Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT.
Bina Rena Pariwara, 2000), hh. 76-77
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g. Asas — asas Bimbingan Konseling Islam
Berdasarkan landasan — landasan tersebut dijabarkan, asas - asas
bimbingan dan konseling Islam sebagai berikut:
1. Asas — asas kebahagiaan dunia dan akherat
Bimbingan dan konseling Islam tujuan akhimya adalah
membantu klien atau konseli yakni orang yang dibimbing,
mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan oleh

setiap muslim.

“Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami,
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah Kami dari siksa neraka". ( Q.S. Al Bagarah: 201)%

2. Asas fitrah

Bimbingan dan konseling Islami merupakan bantuan
kepada klien atau konseli untuk mengenal, memahami dan
menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku dan

tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut.

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah,
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia

2 Departemen Agama R, Al — Quran dan Terjemahnya, h. 24
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menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

(0. S. Ar Rum: 30)*

3. Asaslillahi ta’ala
Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata —
mata karena Allah. Hal ini terdapat pada Qur’an breikut ini:

- L. @ R y E R SN
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“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. (Qs. Al
An’am: 162)30

4. Asas bimbingan seumur hidup
Manusia hidup tidak aka nada yang sempurna dan selalu
bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan
menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah
maka bimbingan dan konseling Islami diperlukan selama hayat
masih dikandung badan.
5. Asas kesatuan jasmaniah — rohaniah
Bimbingan konseling Islami membantu individu untuk
hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut.
6. Asas keseimbangan rohaniah
Bimbingan konseling Islam menyadari keadaan kodrati

manusia dan dengan berpijak pada firman — firman Tuhan dan

® Departemen Agama R, Al — Quran dan Terjemahnya, h. 325
30 Departemen Agama R, A/ — Quran dan Terjemahnya, h. 119



10.

11.

22

Hadits Nabi membantu klien atau yang dibimbing memperoleh
keseimbangan diri dalam segi mental rohaniah tersebut.
Asas kemajuan individu

Bimbingan dan konseling Islam berlangsung pada citra
manusia menurut Islam, memandang seseorang individu
merupakan suatu maujud (eksistensi) tersendiri.
Asas sosialitas manusia

Dalam bimbingan dan konseling Islam, sosialitas manusia
diakui dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan
komunisme); hak individu juga diakui dalam batas tanggung jawab
social.
Asas kekhalifahan manusia

Manusia menurut Islam diberi kedudukan yang tinggi
sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam
semesta (khalifatullah fil ard).
Asas keselarasan dan keadilan

Islam menghendaki manusia berlaku adil terhadap hak
dirinya sendiri, hak orang lain, hak alam semesta (hewan,
tumbuhan, dsb), dan juga hak Tuhan.
Asas pembinaan akhlaqul — karimah

Bimbingan dan konseling Islam membantu klien atau yang
dibimbing memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat

yang baik tersebut.
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12. Asas kasih sayang
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan
berlandaskan kasih sayang.
13. Asas saling menghargai dan menghormati
Hubungan yang terjalin anatara pihak pembimbing dengan
yang dibimbing merupakan hubungan yang saling menghormati
sesuai dengn kedudukan masing — masing sebagai makhluk Allah.
14. Asas musyawarah
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah. Artinya anatar pembimbing atau konselor dengan
yang dibimbing atau klien terjadi dialog yang baik, satu sama lain
tidak saling mendiktekan, tidak ada perasan tertekan dan keinginan
tertekan.
15. Asas keahlian
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang -
orang yang memiliki kemampuan keahlian di bidang tersebut.
h. Fungsi bimbingan konseling Islam
Dengan memperhatikan tujuan bimbingan konseling Islam
tersebut diatas, dapatlah dirumuskan fungsi (kelompok tugas atau
kegiatan sejenis) dari konseling Islam sebagai berikut:
1. Fungsi Preventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah

timbulnya masalah pada dirinya.
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Fungsi kuratif atau korektif yakni membantu individu memecahksn

masalah yang sedang dihadapi atau dialami.

3. Fungsi preservative yakni membantu individu menjaga agar situasi
dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah)
menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in
state of good).

4. Fungsi developmental atau pengembangan yakni membantu

individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang

telah baik agar tetap baik menjadi lebih baik, sehingga tidak

memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya.’!

2. Perasaan Bersalah
“Perasaan bersalah” merupakan sebuah konsep yang membentuk
bagian dari sebuah matrik yang berkaitan dengan pembagian dan
penyatuan moral: “pelanggaran”, “kesalahan”, "tuduhan”, “menyalahkan”,
”dalih”, “malu”, ”sedih karena dosa”, “hukuman”, “balas dendam”,

9

pengampunan”, 9 3 239 32

perbaikan”, rekonsiliasi”.

Rasa bersalah = Guilt dalam bahasa Inggris atau Culpa = dalam
bahasa latin maupun spanyol. Rasa bersalah yang ada di dalam diri kita
yang menentukan bersalah atau tidaknya adalah diri kita sendiri. Misalnya
seorang muslim yang telah terbiasa tidak pernah menjalankan ibadah

shalat. Dia tidak akan merasa bersalah karena perbuatannya karena dirinya

3! Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h. 37
32 Kalu Singh, Rasa Bersalah (Pohon Sukma: Jogjakarta, 2003), h. 6



telah tergoda oleh bisikan syetan. Sedangkan muslim yang taat beragama

selalu menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya.

Maka apabila satu kali saja dia tidak menjalankan shalat, dia akan merasa

bersalah akan Allah Swt karena telah melanggar perintah agama. Patokan

yang menentukan besar kecilnya rasa bersalah itu sebenarnya bukanlah
orang lain melainkan diri sendiri.

Orang yang tertindih oleh rasa bersalah yang keliru, sering diikuti
oleh beberapa ciri yang rumit sebagai berikut:

a. Depresi yang dalam akibat terus menerus menyalahkan diri sendri.

b. Rasa letih dan sakit kepala yang kronis atau penyakit-penyakit lainnya.

c. Penyangkalan diri ekstrim sampai ke bentuk penghukuman diri.

d. Merasa terus menerus diawasi dan dikritik orang lain.

e. Terus mengkritik kesalahan dan kekurangan orang lain.

f Karena menanamkan sikap kalah, dia akan benar-benar tenggelam
dalam kesalahannya yang dalam supaya mengalami perasaan bersalah
yang lebih hebat.

Rasa bersalah timbul karena kita merasa telah menyakiti,
mengecewakan maupun duka orang yang disayangi misalnya pasangan
hidup, anak, orangtua, maupun sahabat. Semakin besar menyayanginya
semakin tinggi pula rasa bersalahnya dikarenakan telah menyakiti atau
mengecewakan orang yang disayangi. Misal seseorang yang sangat

menyayangi kedua orangtuanya dan suatu ketika dia tidak menjalankan



perintah atau keinginan orang tua maka zkan timbul perasaan bersalah
dalam dirinya.

Hal lainnya juga bisa timbul karena telah melanggar norma agama
maupun masyarakat. Misalnya Zina merupakan hal yang dilarang oleh
Allah SWT. Oleh karena itu apabila dia telah mampu maka Allah
menganjurkan untuk menikah. Dan apabila larangan Allah SWT
dilakukannya maka dia akan berdosa dan akan timbul merasa bersalah
dalam dirinya.

Rasa bersalah bisa menimbulkan rasa malu, ketakutan, putus asa,
cemas, kesepian, depresi bahkan sampai bunuh diri. Dikarenakan dia
menyadari akan kesalahannya dan membuat dirinya memvonis dirinya
sendiri sehingga akan timbul perasaan tersebut. Dikarenakan dia telah
dipengaruhi oleh gagasan yang irrasional sehingga dia tidak bisa berpikir
secara rasional.

Rasa bersalah seringkali timbul karena takut tidak dihargai maupun
disayangi. Rasa bersalah seringkali timbul terhadap orangtua maupun
anak. Rasa bersalah itu timbul karena adanya norma didikan budaya dan
orang-orang di lingkungan. Dari kecil dididik untuk belajar mengenal etika

masyarakat, agama maupun rasa tanggung jawab. >

33 Mang Ucup, Rasa Bersalah, www.mangucup net diakses tanggal 22 maret 2007
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3. Wanita Dewasa yang Terlambat Menikah

a.

Pengertian Wanita Dewasa yang Terlambat Menikah

Seorang wanita apabila dikatakan telah dewasa apabila dia telah
memiliki kedewasaan dalam dirinya. Menurut Kartini Kartono
kedeawasaan berarti satu pertanggung jawaban penuh terhadap diri
sendiri, bertanggung jawab atas nasib sendiri dan atas pembentukan
diri sendiri.**

Seorang wanita dikatakan telah dewasa apabila dia berusia 17—
45 tahun memiliki tugas perkembangan mengarungi rumah tangga
dengan pasangan pilihannya sendiri dengan kata lain melakukan
pernikahan.

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada
semua makhluk — Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh —
tumbuha. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai
jalan bagi makhluk — Nya untuk berkembang biak dan melestarikan
hidupnya.

Namun tidak semua orang cepat menemukan jodohnya dan
melangsungkan pernikahan. Ada seseorang yang menanti jodohnya
hingga bertahun — tahun. Menurut Abu Al — Ghifari usia yang ideal

menuju pernikahan kalau wanita berusia 25 tahun sedangkan laki —

3% Kartini Kartono, Psikologi Wanita (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 172



laki 30 tahun. Apabila seseorang belum menikah melebihi usia
tersebut, maka dia termasuk terlambat menikah.>

Fenomena terlambat menikah adalah pilihan. Fenomena
terlambat menikah berawal ketika muncul kesadaran individu untuk
menunda pernikahan dan merasa hidup tak sekedar memenuhi tuntutan
social. Terutama bagi perempuan, karena perempuan terlanjur
mendapat tuntutan harus menikah pada usia tertentu.

Problematika hidup melajang dengan ungkapan yang lebih halus,
keterlambatan menikah atau telat menikah adalah fenomena yang
menarik perhatian. Fenomena ini tidak hanya terjadi di tempat atau
Negara tertentu, tetapi hampir di seluruh rriasyarakat dunia. Walaupun
dengan intensitas yang berbeda — beda. Fenomena ini telah menyebar
dalam komunitas Islam, baik yang berda di timur maupun barat. Ada
ribuan, bahkan jutaan perawan tua yang hidup dalam melajang padahal
mereka mendambakan hidup menikah dalam rumah tangga yang
diselimuti ketaqwaan dan keimanan.

Sedangkan yang diketahui, usia perempuan lebih cepat
menopause dari laki — laki. Sehingga timbul pandangan masyarakat
negative maupun positif. Adapun pandangan masyarakat yang
memandang positif dikarenakan jodoh dtaang dari Allah SWT (takdir).
Sedangakan yang negatif muncul berbagai alasan diantaranya terlalu

banyak criteria sehingga laki — laki takut untuk mendekatinya.

35 Abu Al- Ghifari, Bila Jodoh Tak Kunjung Datang, h. 30



b. Sebab — sebab terlambat menikah

Ada faktor beragam yang menyebabkan seorang gadis hidup
melajang. Sebab — sebab itu bersumber dari orang — orang berikut:
pertama, si gadis sendiri. Kedua, pemuda. Ketiga, keluarga (dalam hal
ini dipresentasikan oleh ayah dan ibu). Keempat, ayah. Kelima, tradisi
keluarga. Keenam, tradisi masyarakat.

Sebab yang pertama adalah dari si gadis sendiri. Si gadis ini
masih ingin untuk hidup sendiri sampai waktu yang tak pasti
dikarenakan masih mengejar suatu cita-cita atau keinginan. Atau
mungkin dia belum menemuka pria yang cocok dengan hati dan
kriteria yang mapan.

Sebab yang kedua dari pemuda. Pemuda zaman sekarang berbeda
dengan zaman dahulu. Kalau dahulu pria memilih wanita yang
derajatnya lebih rendah dari dia. Misal dalam materi, jabatan, agama,
dan lain sebagainya. Dikarenakan pria menjadi pemimpin dalam rumah
tangga. Berbeda dengan zaman sekarang sebagian orang malah
menginginkan wanita yang sempurna dalan segi apapun. Materi, status,
kecantikan, dan lain sebagainya. Dikarenakan pada zaman sekarang
hal-hal diatas segala-galanya sehingga para priapun menjadi selektif
dalam memilih pasangan hidup.

Sebab yang ketfga adalah keluarga. Disamping anak memiliki

kriteria khusus untuk calon pasangannya, para orangtuapun memiliki
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kriteria khusus untuk calon menantunya. Dikarenakan para orang tua
tidak ingin anaknya hidup menderita.

Sebab yang keempat adalah ayah. Ayah merupakan pemimpin
dalam keluarga sehingga apapun perkataannya menjadi peraturan yang
hraus ditaati.

Sebab yang kelima adalah tradisi keluarga. Misalnya pada
orang jawa, apabila dia anak pretama maka calon pasangannya harus
anak terakhir atau tengah. Dilarang yang sam anak pertama.

Sebab yang keenam adalah tradisi masyarakat. Misalnya
disuatu daerah di jawa membuat radisi bahwa seorang wanita terlebih

dahulu yang melamar pris calon suaminya.

B. KERANGKA TEORITIK

Dalam penelitian ini peneliti dalam menyelesaikan permasalahan
konseli menggunakan pendekatan konseling RET (Rational Emotif Therapy).
RET dikembangkan oeh seorang eksistensialis Albert Ellis pada tahun 1962.
Konsep dasar RET yang d;kembangkan oleh Albert Ellis adalah sebagai

berikut
1. Pemikiran manusia adalah penyebab dasar dari gangguan emosional.
Reaksi emosional yang sehat maupun tidak, bersumber dari pemikiran itu.
2. Manusia mempunyai potensi pemikiran rasional dan irasional. Dengan
pemikiran rasional dan inteleknya manusia dapat terbebas dari gangguan

emosional.



3. Pemikiran irrasional bersumber pada disposisi biologis lewat pengalaman
masa kecil dan pengaruh budaya.
4. Pemikiran dan emosi tak dapat dipisahkan.
5. Berpikir klogis dan tidak logis dilakukan dengan simbol-simbol bahasa.
6. Pada diri manusi sering terjadi self-verbalization.
7. Pemikiran tak logis-irrasionaldapat dikembalikan kepada pemikiran logis
dengan reorganisasi persepsi.3 6
Berikut ini beberapa teknik konseling RET dapat diikuti antara lain
adalah teknik yang berusaha menghilangkan gangguan emosional yang
merusak diri (berdasarkan emotive experiential) yang terdiri atas assertive
training, sosiodarama,‘self modelling, social modelling, tekik reinforcement,

desensitisasi sistematik, relaxation, self-control, diskusi, simulasi, homework

assignment (metode tugas), dan bibliografi (memberi bahan bacaan).

C. Penelitian terdahulu yang relevan
Penulis telah melakukan penelusuran dan telaah beberapa kejadian
yang terkait dengan pembatasan skripsi yang akan dibahas antara lain:

Nama : Nurul Na’imah (B03303028)

3 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2007),
h. 75-76



Judul  : Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Kecemasan Seorang
Gadis Terlambat Menikah di Kelurahan Pakal Kecamatan Pakal
Surabaya

Dengan adanya penelitian terdahulu, maka dapat kita ketahui segi
persamaan maupun perbedaan dengan menggunakan skripsi yang dibahas
sekarang. Dimana persamaannya adalah sama-sama membahas masalah
wanita dewasa yang terlambat menikah.

Dan yang membedakan antara bahasan skripsi ini dengan skripsi yang
dibuat oleh penulis adalah bahwa skripsi saudari Nurul Na’imah menggunakan
pendekatan terapi Do’a dalam menyelesaikan permasalahannya sehingga
konseli dapat menghilangkan kecemasannya dan dapat merubah sikap menjadi
lebih baik. Sedangkan skripsi penulis membahas tentang perasaan bersalah
seorang wanita dewasa yang mengalami keterlambatan dalam melakukan
pernikahan. Dalam hal ini penulis membantu klien dalam penyelesaian
permasalahannya dengan cara menunjukkan gagasan-gagasan irrasionalnya,
memberikan tugas untuk merilekkan perasan dan tubuhnya serta memberikan
nasehat agar klien mengetahui dan melakukan hal yang terbaik untuk dirinya

sendiri dan keluarganya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Lexy J. Moloeng menerangkan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan social secara fundamental (kokoh)
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan
hubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan

“peristilahannya.*

Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian studi kasus (case study).
Studi kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang penelaahnya
kepada satu kasus dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan
komprehensif.>’

Tujuan studi kasus yang dilakukan adalah memberikan gambaran secara
mendetail tentang latar belakang, sifat — sifat serta karakter — karakter yang
khas dari kasus kemudian dari sifat — sifat khas tersebut akan dijadikan hal
yang bersifat umum. Jadi bisa dikatakan studi kasus merupakan cara atau
metode pengumpulan data melalui berbagi teknik.

Alasan peneliti menggunakan studi kasus yang hanya melibatkan satu
orang wanita sehingga harus dilakukan secara intensif, menyeluruh dan

terperinci terhadap dampak yang ditimbulkan.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kulitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), h. 4
37 Sanapiah Faisal, Format- Format Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1995), h, 22
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B. Subjek Penelitian
Dalam melakukan penelitian terdapat tiga subjek yang penulis teliti
yaitu:
1. Konseli

Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan
dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan dari pihak
lain untuk memecahkannya. Namun demikian keberhasilan dalam
mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi
konseli itu sendirinya.

Dan yang menjadi konseli dalam penelitian ini adalah seorang wanita
dewasa yang terlambat menikah bernama rifa (nama samaran) berusia
sekitar 31 tahun yang memiliki permasalahan perasaan bersalah pada
dirinya.

Sedangkan lokasi penelitian skripsi ini di kelurahan Ngrowo
Bojonegoro. Alasan peneliti melakukan penelitian di daerah ini karena rifa
bertempat tinggal disini.

2. Konselor

Yang menjadi konselor dalam penelitian ini adalah Eti Sugiarti yang
pernah melakukan konseling terhadap narapidana anak di Rumah Tahanan
Kelas IA Medaeng Sidoarjo

3. Informan
Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah keluarga rifa,

kerabat dan pegawai kelurahan Ngrowo Bojonegoro.



C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

a.

Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer
atau sumber pertama di lapangan.38

Data primer yang diperoleh meliputi Deskripsi tentang latar
belakang klien dan masalah, perilaku atau dampak yang dialami klien,
pelaksanaan proses konseling, hasil akhir pelaksanaan proses
konseling.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data kedua
atau sumber sekunder.*®

Data sekunder yang diperoleh antara lain riwayat pendidikan
konseli, gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan konseli,
perilaku keseharian konseli, dan wawancara untuk mengetahui lebih

jelas permasalahannya.

2. Sumber Data

a.

Sumber data primer
Adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan lansung dari
lapangan oleh orang yang melakukan penleitian atau yang

bersangkutan yang memerlukannya.*’

3% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), h. 128
¥ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, h. 128



to9
-~

Adapun yang menjadi sumber data primernya adalah konseli
sendiri yaitu rifa yang berusia 31 tahun yang memiliki perasaan
bersalah.

b. Sumber data skunder
Sumber data disini diperoleh dari sumber data kedua yaitu
para informan yang meliputi keluarga atau kerabat Rifa
disekelilingnya dan dokumen ini diperoleh dari data kelurahan Ngrowo

Bojonegoro.

D. Tahap- tahap Penelitian

Dengan menggunakan acuan Bogdan yang dikutip dalam buku
penelitian kualitatif Lexy J. Moloeng bahwa dalam penelitian kualitatif

ada 3 tahapan, yaitu:*'

. Tahap pra lapangan

Tahap pra lapangan merupakan tahap penjajakan penelitian lapangan
dalam suatu penelitian. Ada yang harus dilakukan oleh peneliti pada tahap
ini yaitu:

a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian atau proposal dibuat sebgai persyaratan
sebelum peneliti melakukan penelitian di lapangan. Perizinan dari
pihak akademikpun harus peneliti selesaikan dulu sebelum melakukan

penelitian di lapangan.

h. 19

0 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Media Grafika, 2007),

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kulitatif , hh. 85- 103



b. Memilih lapangan penelitian
Dengan memilih bimbingan konseling islam dalam mengatasi
perasaan bersalah (studi kasus wanita dewasa yang terlambat menikah)
menjadi objek penelitian dalam menentukan laporan penelitian perlu
mempertimbangkan teori substantif yaitu untuk melihat apakah
terdapat kesesuaian dengan kenyataan di lapangan. Berdasarkan
pertimbangan tersebut penulis memilih lapangan yaitu penelitian di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro.
c. Mengurus perizinan
Sebagai awal dari proses ini peneliti melakukan sejak dari
pengajuan judul pada kajur BPI, setelah mengadakan konsultasi
pengajuan judul penelitian dilanjutkan dengan rancangan penelitian
pengurus perizinan mulai dari pihak Dekan Fakultas Dakwah sampai
pada instansi- instansi atau lembaga- lembaga terkait.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Dalam rangka menjajaki dan menilai keadaan lapngan, peneliti
melakukan wawancara dengan orang- orang terdekat klien seperti
keluarga, tetangga atau wawancara terhadap informan yang siap
membantu peneliti.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang dimanfatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Karena



itulah informan harus benar- benar orang yang mempunyai
pengetahuan atau informasi tentang hal- hal yang terkait dengan
penelitian ini.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam perlengkapan penelitia ini, peneliti menyiapkan seperti
alat tulis (bolpoin, kertas, buku catatan, buku panduan penelitian dan
lain- lain). Selain itu perlengkapan juga dipersiapkan untuk membuat
laporan hasil penelitian seperti seperangkat computer dan keperluan
untuk surat menyurat.
g. Persoalan etika penelitian
Salah satu ciri utama penelitian kualitatif ialah orang sebagai alat
yang mengumpulkan data, sehingga perlu memperhatiakn etika dalam
masyarakat menjadi tempat objek penelitian karena pada dasarnya
penelitian ini penyangkut hubungan antara peneliti dengan subjek
penelitian. Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak
menghormati, mengindahkan nilai- nilai masyarakat daan pribadi
tersebut.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Dalam tahapan ini peneliti mulai terjun ke lapangan penelitian. Mulai
dari pendekatan dengan klien, kelurga klien, sehingga bisa mendapatkan
informasi selengkapnya. Langkah selanjutnya melakukan proses

konseling.



3.

Tahap analisis data

Dalam analisis data ini, peneliti mulai menganalisis data klien dan
menganalisis proses konseling dengan mengkomparasikan terlebih dahulu
proses pelaksanaan konseling tersebut. Serta melihat kondisi klien sebelum
dan sesudah dilakukannya kegiatan konseling. Setelah analisis tersebut
dilakukan, peneliti kemudian melaporkan hasil akhir analisis tersebut.

Peneliti mendeskripsikan data pelaksanaan bimbingan konseling
Islam serta mendeskripsikan tentang apa yang menyebabkan timbulnya
perasaan bersalah pada wanita dewasa yang terlambat menikah di

kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik pengumpulan data antara lain:

Observasi (pengamatan)
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala- gej gla yang diselidiki.*?
Dalam hal ini teknik pengamatan dan pencatatan data dilakukan
secarasistematis terhadap objek yang diteliti sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu mengamati dan mencatat tindakan serta keadaan di
lingkungan klien. Cara ini digunakan untuk memperoleh data kualitatif

berupa keadaan klien daan proses pelaksanaan konseling.

“2 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara,

2009), hh. 70
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Adapun yang diperoleh dalam observasi meliputi gambaran lokasi
penelitian, gambaran kegiatan atau keadaan lingkungan konseli dan hasil
akhir pelaksanaan proses konseling
Wawancara

Wawancara atau interviu adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.*

Wawancara atau interviu digunakan untuk mendapatkan data yang
pada umumnya hanya dapat diperoleh secara langsung dalam temu muka
pribadi, seperti, kebiasaan hidup pribadi tentang keluarga, pendirian,
kepercayaan, sikap atau perilaku sehari-hari dan permasalahan yang
dialami oleh konseli.

. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal yang
berupa fakta- fakta riwayat hidup seseorang, catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat agenda gambaran (hasil karya), dan
lain sebagainya.

Dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan bahkan meramalkan.*

Adapun data atau dokumen yang diperoleh adalah data monografi

Kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

3 8. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 113
# Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 161



Tabel 3. 1

Teknik Pengumpulan Data

41

No Jenis Data Sumber Data TPD
Data Primer
A | Deskripsi tentang latar belakang | Konseli + Informan W+0
klien dan masalah
B | Perilaku atau dampak yang | Informan + Konseli wW+0
dialami klien
C | Pelaksanaan proses konseling Konseli W
D | Hasil akhir pelaksanaan proses | Konseli + Informan W+0
konseling
Data Sekunder
E | Gambaran lokasi penelitian Dokumen O+D
Keterangan:

TPD : Teknik Pengumpulan Data

D

w

o)

: Dokumen

: Wawancara

: Observasi

F. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis permasalahan diatas peneliti mempergunakan

analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang berupa kata-kata, gambar, kata

tertulis dan bukan angka-angka. Dalam hal ini peneliti menganalisis data -
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data yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan dokumen. Hal ini
sangat diperlukan guna meminimalisir kesalahan dalam laporan.

Di dalam pelaksanaan penelitian setelah data terkumpul, maka data
tersebut dianalisis dengan analisis deskriptif untuk memeberikan gambaran
keadaan konseli sebelum proses konseling dilaksanakan yaitu factor-faktor
yang menimbulkan perasaan bersalah pada wanita dewasa yang terlambat
menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

Proses bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perasaan bersalah
juga menggunakan analisis deskriptif yaitu memberikan gambaran mengenai
bagaimana proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam yang akan
dilaksanakan guna menghilangkan perasaan bersalah dan memberikan

motivasi dalam penyelesaian masalah.

. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan salah satu pijakan dasar objektifitas dari
hasil penelitian yang dilakukan. Maka langkah-langkah yang harus ditempuh

peneliti adalah:



Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para
subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.

. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri- ciri dan unsure-
unsure dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan dirt pada hal- hal tersebut secara
rinci.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan yang memanfaatkan |
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi dengan
menggunakan perbandingan teori. Berarti peneliti membandingkan dan
mengecek balik derajat keercayaan suatu informasi, disamping juga
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagi
pendapat dan pandangan orang lain.

. Kecukupan referensial
Kecukupan referensial sebagai alat menampung dan menyesuaikan

dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi.
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5. Pengecekan anggota
Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan
data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan. Yang dicek

dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analitis, penefsiran

dan kesimpulan.



BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Deskripsi umum lokasi penelitian

Penelitian ini peneliti lakukan di kelurahan Ngrowo Bojonegoro.
Kelurahan Ngrowo adalah salah satu kelurahan yang ada di Bojonegoro
yang berada di tengah-tengah kota. Kelurahan Ngrowo didominasi oleh
penduduk local. Sedikit pendatang dari luar daerah hijrah ke daerah ini.

Data dibawah ini berdasarkan dari pengamatan atau observasi
peneliti. Dari segi perekonomian, daerah ini tergolong cukup maju.
Dikarenakan terdapat supermarket ternama di Bojonegoro. Walaupun
tidak sebesar seperti kota-kota lain. Supermarket ini dinamakan “BRAVO”
menjadi tempat favorit untuk berbelanja. Dikarenakan di supermarket ini
harga barang-barangnya relative murah dibandingkan supermarket lainnya
yang ada di Bojonegoro.

Tidak hanya para ibu-ibu saja yang berbelanja di sana untuk
digunakan kebutuhan sehari-hari. Para bapakpun tak kalah ikut untuk
berbelanja. Namun berbeda dengan para ibu yang digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari. Sedangkan untuk para bapak dijual kembali di
warung atau toko mereka sendiri di rumah karena mereka bekerja sebagai

pedagang di tempat masing-masing.

45
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Adanya supermarket tersebut tidak hanya bermanfaat untuk
berbelanja saja. Di luar supermarket para masyarakat berbondong-
bondong membangun rumahnya kembali untuk menjadi kost atau
kontrakan. Banyak para pegawai supermarket tersebut berasal dari luar
kota sehingga otomatis banyak memerlukan tempat tinggal disana karena
lebih dekat dengan tempat bekerjanya. Hal ini bisa menambah pendapatan
dalam rumah tangga.

Disamping kost juga ada kontrakan. Berbeda dengan kost yang
penghuninya berasal dari pegawai Bravo. Kontrakan digunakan oleh orang
yang telah berumah tangga dan memiliki pekerjaan yang tetap. Dan
mereka berasal dari luar kota.

Masyarakat ngrowo mayoritas bekerja sebagai buruh industri.
Namun banyak juga yang bekerja di instansi pemerintah. Walaupun
mereka berbeda-beda dalam hal pekerjaannya. Mereka tetap menghargai
pekerjaan orang lain dan terjalin hubungan sosial yang baik antar
masyarakat.

Dari segi keagamaan masyarakat Ngrowo banyak yang beragama
Islam dan mereka tergolong agamis. Hal ini dapat terlihat dari kegiatan-
kegiatan keagamaannya. Meliputi yassinan, tahlilan, dibaan, dan lain
sebagainya. Hal itu dilakukan setiap satu minggu sekali. Sedangkan untuk
tingkat sosialitasnya. Para masyarakat Ngrowo akrab dan gotong royong.

Yang mana hal ini terbukti adanya perkumpulan arisan untuk bapak-bapak
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dan ibu-ibu, program PKK, dan kerja bakti yang dilakukan setiap han
minggu.
. Wilayah administrasi kelurahan Ngrowo Bojonegoro
Sebelum menjelaskan mengenai permasalahn klien, dibawah ini
dijelaskan terlebih dahulu data monografi kelurahan Ngrowo Bojonegoro
yang berasal dari dokumen atau data dari kelurahan Ngrowo Bojonegoro.
a. Batas Wilayah Kelurahan Ngrowo
Adapun batas-batas wilayah dari kelurahan Ngrowo
Bojonegoro sebagai berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Karang Pacar
2) Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Mojokampung
3) Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Kadipaten
4) Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Campurejo
b. Kelurahan Ngrowo
Rukun Warga (RW) sebanyak 3

Rukun Tetangga (RT) sebanyak 20
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c. Peta sebagian Data Kekuatan Kelurahan Ngrowo Bojoncgoro45

1) Jumlah Penduduk

Tabel 4. 1
Jumlah Penduduk
Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 2701
Perempuan 2777
Jumlah 5478

2) Penduduk dan Pemeluk Agama
Tabel 4. 2

Penganut Agama

Agama Jumlah
Islam 1490
Katolik 151
Protestan 120
Hindu 8
budha 6

5 Data Monografi Kelurahan Ngrowo Bojonegoro tahun 2009



3) Mata Pencaharian
Tabel 4. 3

Mata Pencaharian

-

\,

Mata pencaharian Jumlah
Petani 58 orang

Pengusaha 1 orang
Pengrajin atau industri kecil 50 orang
Buruh industri 650 orang
Buruh bangunan 80 orang
Perdagangan 210 orang
Pengangkutan 20 orang
PNS 170 orang

ABRI 70 orang
Pensiun 328 orang
Peternak 293 orang

4) Pendidikan

Tabel 4. 4
Jenjang Pendidikan
Pendidikan Jumlah
Belum sekolah 60
Tidak tamat SD 67
Tamat SD 668
Tamat SLTP 400
Tamat SLTA 600
Tamat Akademi 36
Tamat Perguruan Tinggi 25
Buta huruf 12




5) Tempat ibadah

Tabel 4. 5
Tempat Ibadah
Tempat Ibadah Jumlah
Masjid 3
Musholla 8
Gereja 1
3. Deskripsi konselor
a. Identitas Konselor
Nama . Eti Sugiarti
Tempat/ Tanggal Lahir : Bojonegoro/ 3 Maret 1988
Usia : 22 Tahun
Alamat : JI. Lebo Agung 3/ 41 Surabaya
Agama : Islam
Status : Mahasiswa
Riwayat Pendidikan : SDN Ngrowo II Bojonegoro
MTsN II Padangan Bojonegoro
MAN II Bojonegoro
Mahasiswa jurusan BPI IAIN Sunan Ampel Surabaya: 2006 -
sekarang
b. Pengalaman Konselor

Konselor pernah melakukan konseling dua orang narapidana

anak yang bernama Dimas dan Lukas pada saat PPL di Rumah



Tahanan Medaeng Sidoarjo. Keduanya sama-sama melakukan
tindakan kriminal pencurian.
Kepribadian Konselor

Konselor memiliki sifat yang baik, nyaman apabila diajak bicara
dan nanti apabila dimas (narapidana anak) sudah keluar dari penjara
akan konsultasi kembali dengan konselor. Kalau pada waktu itu dimas
masih agak canggung karena dia narapidana anak sedangkan konselor

mahasiswa yang pada saat itu memakai almamater.*®

4. Deskripsi konseli

Nama : Rifa (nama samaran)

Tempat /Tanggal Lahir : Bojonegoro, 2 Agustus 1978

Usia : 31 Tahun

Alamat : JI. Pemuda Gg. Balong No. 10 Ngrowo
Bojonegoro

Riwayat pendidikan

SDN Ngrowo I Bojonegoro lulus tahun 1991

MTsN I Bojonegoro lulus tahun 1994

SMA PGRI Bojonegoro lulus tahun 1998

Untuk mengetahui kondisi konseli secara luas maka akan diuraikan
kehidupan konseli, latar belakang kesehatan, keadaan ekonomi keluarga,
lingkungan masyarakat konseli dan segi keagamaan. Data berikut bersala

dari observasi yang dilakukan oleh konselor guna kelengkapan data.

2009

*6 Hasil wawancara peneliti dengan konseli Dimas waktu PPL pada tanggal 12 Desember
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Kehidupan konseli

Konseli adalah anak kedua dari empat bersaudara. Kakak laki-
laki dan adik laki — laki telah menikah. Dan kini dia tinggal bersama
kedua orang tuanya dan adik bungsu perempuannya. Dia dikenal oleh
masyarakat ramah, baik dan sopan. Namun dia seorang yang pendiam
dan tidak terbuka dengan sanak keluarganya. Dia tergolong orang yang
tertutup.
Latar belakang kesehatan

Sejak lahir hingga dewasa konseli tidak ada kelainan fisik
maupun psikis, hanya saja waktu dia SMA, dia pernah sakit types dan
mengakibatkan dia tidak naik kelas. Berdasarkan latar belakang
kesehatan, klien tidak tidak memiliki kelainan fisik maupun psikis.
Jadi secara fisik konseli sehat.
Keadaan ekonomi keluarga

Dari segi perekonomian keluarga Rifa tergolong kurang mampu.
Ayahnya sekitar 5 tahun lebih telah menderita sakit sehingga tidak bisa
bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dan kini hanya ibunya
saja yang menjadi tulang punggung keluaraga. Dia bekerja tiada henti
tanpa memikirkan kesehatannya sendiri. Ibunya memiliki warung
masakan yang buka setiap hari dan sesekali diminta bantuan oleh
tetangga untuk memasak di hajat mereka. Sedangkan Rifa tidak

bekerja di luar rumah dan hanya membantu ibunya. Dan adiknya
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5)

bekerja di sebuah supermarket ternama di kota tersebut dan bisa
membantu perekonomian keluarga.
Lingkungan masyarakat konseli

Konseli tinggal di dalam mayarakat yang mayoritas mata
pencahariannya adalah wiraswasta. Konseli hidup di tengah-tengah
masyarakat yang agamis. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
perkumpulan pengajian baik bapak-bapak maupun ibu—ibu serta
remaja seperti seperti yasinan, tahlilan diadakan setiap satu minggu
sekali dan lainnya, yang mana kegiatan—kegiatan keagamaan tersebut
diadakan tersebut di masjid, musholla, serta rumah-rumah warga
secara bergiliran. Semua itu dijadikan sebagai' saran pengikat rasa
persatuan dan kesatuan (ukhuwah islamiyah).

Hubungan antar tetangga yang satu dengan yang lainya
menunjukkan gotong royong, saling tolong menolong, saling
menghormati, sehingga kerukunan antar tetangga dapat tercapai
bahkan sifat individualisme tidak tampak pada masyarakat dimana
konseli tinggal.

Segi keagamaan.

Tingkat keagamaan konseli cukup stabil. Walaupun demikian

perasaan bersalah muncul dalam dirinya dan dia tak mampu

menyelesaikan permasalahannya.



S. Deskripsi Masalah

Setiap keluarga akan senantiasa menghadapi berbagai masalah dan
cobaan akan tetapi kemampuan mengatasinya tidak cukup memadai
karena harus ada usaha—usaha untuk memperkuat kemampuan keluarga
dalam menghadapi berbagai tantangan baik dalam keluarga meupun dari
luar. Usaha tersebut dimulai oleh keluarga itu sendiri.

Dengan cara—cara seperti ini diharapkan keretakan atau ketidak
harmonisan keluarga dapat dicegah. Dengan mengetahui faktor—faktor apa
yang menimbulkan permasalahan itu terjadi. Setelah diketahui
permasalahan tersebut dapat teratasi.

Begitu juga dengan yang dialami oleh Rifa dan kini berusia 31
tahun. Dia mengalami perasaan bersalah dalam dirinya. Merasa bersalah
akan orang tuanya dan adik perempuannya. Dikarenakan adiknya telah
dewasa dan telah memiliki pasangan yang sepertinya juga ingin
melangsungkan pernikahan namun dia memendam keinginan itu karena
menghargai perasaan kakaknya. Dia merasa sedih akan hal ini.

Perasaan bersalah ini muncul karena klien juga merasa malu akan
keluarga dan tetangga sekitarnya. Mereka selalu bertanya kenapa Rifa
belum menikah. Karena hal ini dia merasa khawatir akan dirinya sendiri.
Apakah dia bisa melakukan pernikahan dengan orang yang dipilihnya
seperti teman-temannya yang lain.

Selain hal diatas ternyata konseli orang yang selektif dalam

memilih pasangan. Calon pasangannya harus memenuhi kriteria yang dia
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inginkan. Apabila tidak cocok dengan pilihannya dia akar. berfikir negatif
dahulu dengan orang yang baru dikenal.

Pernah suatu ketika Rifa dikenalkan oleh temannya dengan seorang
laki-laki yang masih memiliki hubungan kerabat dengan temanya tersebut.
Namun respon dari Rifa tidak baik. Dia menyimpulkan bahwa orang
tersebut berperilaku buruk. Hal itu dilihat dari postur tubuhnya yang
perutnya buncit yang manandakan bahwa dia minum minuman keras. Rifa
berfikir negatif terlebih dahulu sebelum mengenalnya lebih dekat dengan
orang tersebut.

Selain hal diatas Rifa memiliki sifat minder atau rendah diri.
Dikarenakan keadaan ﬁsiknyav sendiri. Hal ini yang membuat ketidak
percayaan diﬁnya. Disamping itu hubungan antara kakak laki-lakinya pun
tidak harmonis. Hal ini berlangsung sudah lama ketika mereka masih

bersekolah sekolah.

B. Penyajian Data

1.

Deskripsi data tentang faktor-faktor yang menimbulkan perasaan bersalah
seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo
Bojonegoro

Dalam penyajian data ini pgnulis menggunakan metode penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata-
kata lisan dari orang-orang dan peroilaku yang dialami. Dan dalam

penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh di
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inginkan. Apabila tidak cocok dengan pilihannya dia akan berfikir negatif
dahulu dengan orang yang baru dikenal.

Pernah suatu ketika Rifa dikenalkan oleh temannya dengan seorang
laki-laki yang masih memiliki hubungan kerabat dengan temannya
tersebut. Namun respon dari Rifa tidak baik. Dia menyimpulkan bahwa
orang tersebut berperilaku buruk. Hal itu dilihat dari postur tubuhnya
yamh perutnya buncit yang menandakan bahwa dia minum minuman
keras. Rifa berfikir negatif terlebih dahulu sebelum mengenalnya lebih
dekat dengan orang tersebut.

Selain hal diatas Rifa memiliki sifat minder atau rendah diri.
Dikarenakan keadaan ‘ﬁsiknya sendiri. Hal ini yang membuat ketidak
percayaan dirinya. Disamping itu hubungan antara kakak laki-lakinya pun
tidak harmonis. Hal ini berlansung sudah lama ketika mereka masih

bersekolah.

B. Penyajian Data

1

Deskripsi data tentang faktor-faktor yang menimbulkan perasaan bersalah
pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo
Bojonegoro

Dalam penyajian data ini penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata lisan dari orang-orang dan perilaku yang dialami. Dan dalam

penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh di
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lapangan yang terkait dengan fokus penelitian yaitu meliputi faktor-faktor

yang menimbulkan perasaan bersalah.

Berikut ini wawancara atau proses konseling yang bertujuan

menggali data yang berhubungan dengan permasalahan konseli.

Data yang diperoleh diantaranya:

a. Wawancara dengan keluaga dekat sekaligus tetangga konseli:

Konselor

Bulek Rifa
Konselor

Bulek Rifa

Konselor
Bulek Rifa

Konselor

Bulek Rifa

Konselor

Bulek Rifa

: Menurut ibu mbak Rifa itu seperti apa? (ramah,

senyum)

: Dia itu orangnya pendiam. (serius)
: Lalu (serius)

:' Dia itu tidak terbuka dengan siapapun. Dia orang yang

tertutup mbak. (memperlihatkan wajah yang serius)

: Trus ada lagi bu. (menatap wajah bulek Rifa)
: Dia itu agak minder mbak. (serius)

: Kalau boleh saya tahu kenapa ya bu mabak Rifa

minder?

: Mungkin postur tubuhnya. Dia kan agak gemuk.

: O begitu ya bu. Terimakasih banyak ya bu atas

informasinya. (sambil berjabat tangan)

: Sama-sama mbak. (senyum)47

7 Hasil wawancara konselor dengan bulek Rifa pada tangggal 8 Juni 2010



b. Wawancara konselor dengan konseli

57

Dalam hal ini konseli mengatakan bahwa dia merasa bersalah

dengan orang tua dan adik perempuannya. Dan dalam wawancara di

sini konseli mengungkapkan faktor-faktor timbulnya perasaan

bersalahnya.*®
No Nama Pernyataan Ungkapan non verbal
1 | Konselor | Assalamu’alaikum Sambil berjabat
tangan, dengan ramah
dan senyum
2 | Konseli Wa’alaikum salam. Silahkan duduk | Balas jabat tangan
mbak? dan senyum
3 | Konselor | Ya terima kasih. Gimana mbak | Senyum
kabarnya?
4 | Konseli Alhamdulillah baik Menampakkan wajah
sedih
5 | Konselor | Sepertinya ada yang difikirkan? | Menatap wajah
Apakah benar? konseli
6 | Konseli Mbak benar Tidak semangatv
7 |Konselor | Apa yang membuat wajah mbak | Menatap wajah
mendung seperti ini? konselor dengan
serius
8 | Konseli Aku sedih mbak. Menundukkan kepala

%8 Hasil wawancara konselor dengan konseli pada tanggal 11 juni 2010
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9 | konselor | Dapatkah mbak ungkapkan sejauh | Menatap wajah
mana kesedihan yang mbak alami? konseli. Serius ramah
10 | Konseli Aku merasa bersalah kepada orangtua | Menampakkan wajah
dan adik perempuanku. Aku khawatir | sedih. (faktor intern,
tidak bisa menikah seperti teman- | malu)
temanku yang lain. Aku merasa malu
mbak dengan keluarga dan tetangga
disini.
11 | Konselor | Aku memahami perasaan mbak. | Memegang  tangan
Sepertinya mbak merasa tertekan? konseli
12 | Konseli Ya mbak hal ini menjadi beban dalam | Menampakkan wajah
diriku. sedih
13 | Konselor | Dapatkah mbak mengungkapkan apa | Ramah, berkata
yang menjadi beban dalam diri mbak. | dengan nada rendah
14 | Konseli Aku merasa merepotkan orang tuaku | Menatap wajah
mbak dan sekaligus aku menjadi | konselor (faktor
penghalang untuk adikku menikah. | ekstern)
Dia kan sebenarnya juga ingin
menikah karena aku belum menikah,
dia memendam keinginannya itu.
15 | Konselor | Mbak berpendapat begitu apakah | Serius

mbak pernah menanykan ke adik

mbak?




16 | Konseli Dia pernah mengatakannya. Wajah sedih,
menganggukkan
kepala

17 | Konselor | Bagaimana respon mbak ketika ada | Serius, ramah

teman mbak datang ke rumah mbak
dan mengajak anaknya?

18 | Konseli Ii mbak. Ingi sekali aku juga | Melihat ke arah

merasakan seperti itu juga. depan (faktor intern)

19 [ Konselor | Nampaknya anda juga ingin memiliki | Perhatian, menatap

pasangan dan punya anak. Apakah | wajah konseli, ramah
benar demikian?

20 | Konseli Ya mbak. Tapi aku agak minder | Menampakkan cemas

mbak. (faktor intern)

21 | Konselor | Kenapa mbak? Perhatian

22 | Konseli Aku gemuk mbak Sambil melihat
tubuhnya (faktor
intern)

23 | Konselor | Tidak juga kok mbak. Mabak maéih Memberikan

terlihat cantik. semangat

24 | Konseli Ah. Mbak bisa saja. Senyum

25 | Konselor | Apa kriteria calon pasangan mbak? Menatap konseli

26 | Konseli Inginnya sih punya kerjaan yang | Sambil menatap

mapan, punya mobil. Tapi yang | konselor (faktor
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terpenting dia bisa menjadi suami di

dunia dan di akhirat.

intern)

27 | Konselor | Sebelumnya mbak pernah dikenalkan | Ramah, serius
dengan seorang pria oleh keluarg atau
sahabat mbak?
28 | Konseli Pernah mbak. Senyum
29 | Konselor | Bagaimana tanggapan mbak? Ramah
30 | Konseli Aku tidak suka dengan pria itu karena | Sinis, raut wajah tak
perutnya buncit. Kemungkinan dia | suka (faktor intern)
minum minuman keras.
31 | Konselor | Nampaknya mbak tidak suka dengan | Ramabh, serius
pria tersebut?
32 | Konseli Ya mbak. Tidak terlalu suka. Raut wajah tak suka
33 | Konselor | Ngomong-ngomong bagaimana | Ramah
hubungan mbak dengan kakak mbak?
34 | Konseli Tidak terlalu baik. Dengan nada rendah
(faktor ekstern)
35 | Konselor | Nampaknya mbak tidak suka dengan | Serius
kakaknya?
36 | Konseli Ya mbak Raut wajah tak suka
37 | Konselor | Kenapa? Serius
38 | Konseli Karena dia sombong dan merepotkan | Raut wajah tak suka

keluarga
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39

Konselor | O ..... begitu.

Dari hasil wawancara diatas antara konselor dengan konseli. Maka
dapat diketahui hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dialami
konseli. Konseli mengalami perasaan bersalah yang disebabkan karena dia
telah menyadari usianya telah dewasa dan sepantasnya dia telah
melakukan pernikahan. Namun hingga saat ini konseli belum menikah.
Oleh karena itu timbul perasaan tersebut.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang dialami
konseli adalah hal-hal yang menjadi timbulnya perasaan bersalah. Dari
hasil wawancara tersebut konselor dapat mengetahui bahwa hal-hal
tersebut antara lain konseli mengalami kecemasan atau khawatir tidak bisa
melakukan pernikahan seperti teman-temannya yang lain. Hal ini yang
membuat dia menjadi malu akan keluarga dan tetangga sekitar. Dan
membuat dirinya minder atau rendah diri. Sehingga dia merasa iri apabila
ada teman-temannya telah menikah dan memiliki anak.

Adapun hal lainnya yang menimbulkan perasaan bersalah
dikarenakan konseli merasa menjadi penghalang adik perempuannya
untuk menikah. Dan konseli komunikasi dengan kakak laki-laki kurang

terjalin dengan baik.
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2 Deskripsi data tentang proses bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

Proses bimbingan konseling Islam dalam mengatsi perasaan
bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro disesuaikan dengan situasi dan kondisi
latar belakang konseli.

Adapun proses bimbingan konseling Islam tersebut berdasarkan
wawancara. Maka konselor menerapkan lima langkah sebagai berikut:

a. Langkah pertama adalah Identifikasi

Dalam langkah ini konselor berusaha mendekati klien untuk
mencapai hubungan akrab antara koonselor dan konseli. Hal ini
dilakukan dikarenakan konseli tergolong orang yang tertutup. Dia
lebih suka memendam perasaannnya daripada berbagi dengan orang
lain.

Pendekatan ini juga dilakukan koselor bertujuan agar dalam
proses konseling tersebut konseli akan merasakan rasa nyaman dan
dapat menerima kehadiran konselor. Melalui raport, konselor
memberikan kebebasan kepada konseliuntuk menyatukan apa yang
menjadi pikiran, perasaan, dan pengalaman.

Setelah tercipta raport konselor mulai mengumpulkan data dari
berbagai sumber untuk mengenal permasalahan dan gejala yang

nampak pada konseli. Dalam langkah ini konselor mencatat kasus-
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kasus yang perlu mendapatkan bimbingan dan dipilih sesuai dengan

kebutuhan dan masalah yang dihadapi atau uyang akan diselesaikan.

Data yang diperoleh dari berbagai sumber diantaranya dari ibu konseli,

keluarga sekaligus tetangga konseli serta konseli sendiri.

Berikut ini hasil wawancara dengan ibu konseli yang
menyatakan bahwa konseli sedih.

Konselor : assalamu’alaikum...(sambil berjabat tangan dan
mencium tangan ibu Rifa.

Ibu konseli : Wa’alaikum salam. E mbak eti. Gimana kabarnya?

Konselor : Alhamdulillah bu baik-baik saja. Ibu dan keluarga
bagaimana kabarnya? (senyum)

Ibu Rifa : baik. (kemudian terdiam)

Konselor : Sepertinya ada yang ibu fikirkan? (refleksi feeling)
Apakah benar demikian?

Ibu Rifa : ya. (dengan wajah lesu)

Konselor : kalau boleh tahu, apa yang sebenarnya ibu fikirkan?
(perhatian)

Ibu Rifa : Rifa akhir-akhir ini mukanyanya sedih dan diam saja.
Setiap ditanya diam. Katanya gak apa-apa. Ibu jadi
bingung. (cemas)

Konselor : saya mengerti perasaan ibu. Apa yang kini ibu

harapkan? (perhatian)
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Ibu Rifa - saya mengharap Rifa seperti dulu lagi. Coba tebak
bicara dengan rifa. Siapa tahu setelah bicara dengan
mbak permasahannya bisa terselesaikan. (sambil
memegang tangan konselor)

Konselor : baik bu. Saya akan bicara dengan nmbak Rifa
(attending, senyum)

Ibu Rifa - terimakasih ya mbak. (lega)

Konselo : sama-sama ibu. (senyum)49

b. Langkah kedua adalah Diagnosis

Langkah ini merupakan suatu bentuk perumusan dimana
konselor dapat menyimpulkan hakekat masalah yang diﬁadapi Rifa.
Dari data yang terkumpuldapat diketahui bahwa konselor mengalami
perasaan bersalah yang disebabkan karena konseli belum melakukan
pernikahan di usianya yang telah dewasa dan dia merasa merepotkan
keluarga dan menjadi penghalang adik perempuannya untuk menikah.

c. Langkah ketiga adalah prognosis

Pada langkah ini konselor merentukan jenis bantuan yang
akan diberikan kepada konseli atau menentukan materi yang dapat
membantu permasalahan konseli. Adapun lméakah-langkah yang
diambil oleh konselor melalui pendekatan Rasional Emotif adalah

sebagai berikut:

49 Hasil wawancara konselor dengan bulek Rifa 8 juni 2010
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1) Konselor menunujukkan kepada konseli bahwa dia dipengaruhi
oleh fikiran-fikran irrasional dan menyadarkannya.

2) Konselor memberikan kesempatan kepada konseli untuk
melakukan alternative sendiri dalam menghilangkan pemikiran
tersebut.

3) Konselor memberikan pemberian nasehat dan memberikan tugas
kepada konseli guna menghilangkan fikiran-fikiran irrasional

(tidak rasional)

. Langkah keempat adalah Treatment (terapi)

Dalam langkah ini konselor melaksanakan langkah-langkah
terapi yang telah disebutkan dalam langkah prognosa diatas. Konselor
melakukan langkah terapi tersebut dengan satu persatﬁ.

Adapun usaha konselor dalam langkah terapi (treatment)
tersebut adalah
1) Konselor menunujukkan kepada konseli bahwa dia dipengaruhi

oleh fikiran-fikran irrasional dan menyadarkannya.

No | Nama Pernyataan Ungkapan non verbal

1 |Konselor | Dari percakapan di depan mbak | Serius, menatap wajah
mengatakan bahwa mbak merasa | konselor
bersalah dengan orang tua dan adik
mbak. Apakah benar demikian?

2 | Konseli | Yambak Sedih

3 | konselor | Coba ungkapkan perasaan bersalah | Serius




2) Konselor
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memberikan kesempatan kepada konseli untuk

melakukan alternative sendiri dalam menghilangkan pemikiran

tersebut

No

Nama

Pernyataan

Ungkapan non verbal

Konselor

Setelah mbak mengetahui bahwa
mbak dipengaruhi oleh fikiran-
fikiran irrasional. Nampaknya mbak
sudah memiliki alternatif untuk

mengatasi permasalahn mbak?

Serius

Konseli

Aku akan coba menghilangkan

fikiran-fikiran tidak rasional

ini.mungkin saja adikku memang
belum ingin menikah. Dan aku akan
menghilangkan fikiran-fikiran
negatifku tentang orang lain.
Karena belum tentu anggapanku itu

benar.

Serius

Konselor

Bagus. Lalu....

Mendorong

Konseli

Aku akan membuka diri untuk orang
lain mbak. Selama ini aku selalu
tertutup dengan orang lain sehingga

aku menanggung beban itu sendiri.

Sambil menatap wajah

konselor

Konselor

Bagus sekali. Itu cara yang bagus.

Memberikan semangat
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Apa ada alternatif lain?
6 | Konseli | Amm...... mulai saat ini aku akan | Berfikir
mendekatkan diri kepada Allah
dengan shalat dan dzikir.
7 | Konselor | Itu penting yang harus mbak | Serius
lakukan
3) Konselor memberikan naschat dan memberikan tugas kepada
konseli guna menghilangkan fikiran-fikiran irrasional (tidak
rasional)
No | Nama 'Pernyataan Ungkapan non verbal
1 | Konselor | Untuk melengkapi alternatifyang Perhatian, serius
mbak ungkapkan tadi. Aku mau
memberikan  alternative  lain.
Apakah mbak mau?
2 | Konseli |Baik mbak. Apa itu? serius
3 | Konselor | Untuk menghilangkan perasaan Memperhatikan

bersalah yang anda alami alangkah
baiknya mbak relaksasi atau
menjernihkan fikiran dan perasaan
dengan pergi ke suatu tempat yang
mbak sukai. Setelah berelaksasi

beban mbak insaAllah akan lebih
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ringan. Bagaimana?

4 | Konseli | Baik mbak akan aku lakukan. Menganggukkan kepala

5 | Konselor | Mengenai jodoh mbak tidak usah Memberikan semangat
terlalu difikirkan dan khawatir.
Yang penting mbak tetap berusaha
dan pasrahkan kepada Allah SWT.
Karena hanya Dialah Dzat yang
pengasih dan penyayang. Dan
yakinlah setiap manusia memiliki
pasangannya masing-masing.sesuai
ﬁrman Allah dalam surat Ar-Rum

ayat 21.

e. Langkah kelima adalah follow up
Langkah ini tindak lanjut dari langkah sebelumnya. Dimana
konselor melihat dan memantau hasil dari proses konseling. Hal ini
dilakukan dengan home visit, observasi dan wawancara.

3. Keberhasilan pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan
konseling Islam yang dilakukan kepada saudari Rifa. Untuk mengetahui

perubahan dan perkembangannya, konselor melakukan home visit dan




71

perubahan dan perkembangannya, konselor melakukan home visit dan

wawancara,

observasi, dan wawncara. Dalam langkah ini dilihat

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lama berdasarkan

evaluasi. Konselor tinggal menilai perkembangan konseli. Dibawah ini

wawancara dengan konseli yang dilakukan dengan home visit:

Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konséli

Konselor

Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli

Konselor

: Assalamu’alaikum. (didepan rumah konseli)

: Wa’alaikum salam. Masuk mbak

: Terimakasih. Gimana kabar mbak?

: Alhamdulillah baik-baiksaja

: Gimana mbak setelah percakapan kita kemarin?

: Alhamdulillah mbak. Aku sekarang lega dan senang

: Alhamdulilllah mbak kalu begitu. Bagaimana sekarang udah

memiliki kenalan?

: Sudah mbak.

: Orang mana?

: Malang

: Gimana tanggapan keluarga?

: Baik.

: Udah diketemukan dengan orang tua?

: Belum mbak. Insa Allah setelah lebaran.
: Alhamdulllah. Aku ikut bahagia.

Dalam pelaksanaan proses bimbingan konseling Islam telah

menghasilkan perubahan dalam diri konseli baik tingkah laku maupun
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psikologisnya. Hal ini terlihat dari tingkah lakunya sehari-hari yang
dilakukan melalui observasi dan wawancara. Namun dari faktor-faktor
yang menimbulkan perasaan bersalah. Faktor intern (dalam diri) yang
meliputi kriteria calon tinggi, minder, iri, khawatir dan malu mulai
berangsur berubah sedikit demi sedikit. Hal ini dikarenakan konseli telah
melakukan alternatif-alternatif yang telah diungkapkannya pada waktu
proses konseling.

Namun masih ada kendala suatu masalah yang dialami konseli
yang belum terselesaikan. Yaitu hubungan komunikasi dengan kakak laki-

lakinya. Hal ini dikarenakan mereka telah lama tak bertegur sapa selama

bertahun-tahun sehingga untuk bertegur sapa kembali diantara mereka

akan terjadi kecanggungan. Disamping itu konseli masih juga menyimpan
perasaan ketidaksukaan sehingga mereka sulit untuk menjalin komunikasi

yang baik kembali.

C. Analisis Data

1

Deskripsi data tentang faktor-faktor yang menimbulkan perasaan bersalah
pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo
Bojonegoro

Dalam menganalisis faktor yang menimbulkan perasaan bersalah
pada wanita dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo

Bojonegoro.  Peneliti mempergunakan analisis deskriptif yaitu



73

menguraikan fenomena kenyataan sosial yang terkait dengan

permasalahan yang dialami oleh konseli yaitu merasa bersalah.

Adapun faktor-faktor yang menimbulkan perasaan bersalah

adalah sebagai berikut:

a. Faktor Intern

1)

2)

3)

4)

Kriteria calon tinggi

Rifa memiliki kriteri-kriteria khusus dalam mencari
pasangan. Misal pasangannya harus memiliki pekerjaan yang
mapan, punya mobil, namun yang terpenting bisa menjadi suami di
dunia dan di akhirat. Akibat dari sifat selektifnya ini konseli setiap
bertemu atau berkealan dengan pria maka dia akan berfikir buruk
terlebih dahulu
Minder (rendah diri)

Sifat minder ini juga ada dalam diri konseli. Sifat
keminderannya ini karena dia merasa dirinya gemuk.
Iri hati

Rifa juga manusia biasa. Sifat iri yang ada pada dirinya
muncul ketika Rifa melihat temannya bersama anaknya singgah di
rumahnya. Iri akan kehidupannya yang temannya jalani yaitu
menikah dan memiliki anak. Konseli juga menginginkanya.
Khawatir atau cemas

Khawatir ynag dialami Rifa adalah tidak bisa menikah

karena usianya semakin bertambah dan khawatir tidak bisa
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menjalankan kehidupan berumah tangga seperti teman-temannya
yang lain.
5) Malu
Malu yang dilami Rifa karena di usianya yang ke 31 tahun
belum menikah. Dia malu akan keluarga dan tetangga. Merekapun
selalu mempertanyakan hal yang sama. Karena banyak yang
dibawah jauh dari usianya telah menikah.
b. Faktor Ekstern
1) Adik telah dewasa dan ingin menikah
Rifa beranggapan bahwa dia menjadi penghalang adiknya
untuk menikah. Karena hingga saat ini Rifa belum menikah. Hal
ini yang menjadi beban dalam diri konseli.
2) Hubungan komunikasi dengan kakak laki-laki tidak baik.
Hubungan komunikasi dengan kakak laki tidak baik karena
konseli tidak suka dengan kakaknya. Dikarenakan kakaknya
memiliki sifat yang sombong dan selalu merepotkan kedua
orangtuanya.

2 Analisis proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

Pada penyajian data tentang proses konseling yang dilakukan
konselor dengan konseli, maka peneliti melakukan analisis data tentang

proses konseling yang dilakukan oleh konselor. Proses bimbingan
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konseling Islam yang dilakukan oleh konselor terhadap konseli dengan
menggunakan lima langkah. Maka peneliti melakukan analisis data
tentang proses BKI yang dilakukan oleh konselor
a. Langkah pertama adalah Identifikasi kasus
Dalam langkah ini konselor terlebih dahulu melakukan
pendekatan terlebih dahulu agar konseli menerima dan nyaman akan
hadirnya konselor sehingga mempermudah jalannya proses konseling
dan keterbukaan dari konseli. Setelah tercipta raport maka konselor
mengumpulkan data dari berbgai sumber yang mempunyai kaitan .
dengan permasalahan yag dialami. Kemudian konselor memilah-milah
data yang telah diperoleh ssuai dengan kebutuhan dan masalah yang
dihadapi konseli. Data tersebut berisi tentang faktor-faktor yang
menimbulkan perasaan bersalah yang mengakibatkan perubahan akan
tingkah laku dan psikologisnya.
b. Langkah kedua adalah proses Diagnosis
Setelah memilih data yang ada kemudian konselor
merumuskan masalah yang idhadapi konseli. Sehingga konseli dapt
menyimpulkan masalah yang dihadapi konseli yaitu perasaan bersalah
yang disebabkan konseli berusia 31 tahun namun belum menikah.
Dengan kata lain konseli mengalami keterlambatan menikah.
c. Langkah ketiga adalah Prognosis
Setelah merumuskan hakekat masalah konselor menentukan

jenis terapi atau bentuan yang akan dilakukan dalam proses konseling
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irrasional dan menyadarkannya, konselor memberikan kesempatan
konseli untuk melakukan alternatif sendiri dalam menghilangkan
gagasan-gagasan irrasional, serta pemberian nasehat dan tugas

d. Langkah keempat adalah Treatment (terapi)

Pelaksanaan bantuan atau bimbingan pada konseli dengan
melakukan terapi yang telah dirumuskan dalam langkah prognosa
diatas.

e. Langkah kelima adalah Follow Up (evaluasi)

Pada langkah ini mengetahui sejauh mana terapi yang
dilakukan telah mencapai hasilnya. Dengan cara observasi, home visit
dan wawancara.

3 Analisis Keberhasilan pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam
mengatasi perasaan bersalah seorang wanita dewasa yang terlambat
menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro

Keberhasilan dapat diketahui dengan jalan observasi, home visit
dan wawancara. Pada faktor intern yang menimbulkan perasaan bersalah
meliputi criteria calon tinggi, minder, cemas, iri dan malu berangsur-
angsur hilang. Hal ini terbukti dengan adanya wawancara koselor dengan
konseli yang mengatakan bahwa Rifa telah memiliki pasangan dan bisa
membuka diri dengan orang lain.

Setelah dilakukannya proses bimbingan konseling Islam dalam
mengatasi perasaan bersalah yang belum bisa diselesaikan yaitu hubungan

komunikasi antara sang kakak laki-laki dikarenakan dalam diri konseli
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masih ada ketidak sukaan dengan sang kakak. Karena sang kakak

memiliki sifat sombong dan selalu merepotkan kedua orangtua.

D. Pembahasan

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemﬁeﬁan bantuan terhadap
individu agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah
SWT yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dalam pembahasan skripsi ini peneliti menguraikan kembali
bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perasaan bersalah pada seorang
wanita dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro.

1 Faktor-faktor yang menimbulkan perasaan bersalah seorang wanita
dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro
Adapun faktor-faktor yang menimbulkan perasaan bersalah
seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo
Bojonegoro adalah sebagai berikut:
a. Faktor Intern (dari dalam diri)
Faktor intern meliputi kriteria calon tinggi, minder (rendah
diri), iri hati, khawatir atau cemas, dan malu.
b. Faktor Ekstern (dari luar diri)
Sedangkan untuk faktor eksternnya meliputi adik telah dewasa
dan ingin menikah serta kurangnya komunikasi diantara kakak laki

konseli dengan konseli sendiri.
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2 Proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perasaan
bersalah seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di kelurahan
Ngrowo Bojonegoro

Proses pelaksanaan bimbingan konseling Isiam menerapkan
lima langkah antara lain

a. Langkah pertama adalah Identifikasi kasus

Dalam langkah ini konselor terlebih dahulu melakukan pendekatan
terlebih dahulu agar konseli menerima dan nyaman akan hadimya
konselor sehingga mempermudah jalannya proses konseling dan
keterbukaan dari konseli. Setelah tercipta raport maka konselor
mengumpulkan data dari berbgai sumber yang mempunyai kaitan dengan
permasalahan yag dialami. Kemudian konselor memilah-milah data yang
telah diperoleh ssuai dengan kebutuhan dan masalah yang dihadapi
konseli. Data tersebut berisi tentang faktor-faktor yang menimbulkan
perasaan bersalah yang mengakibatkan perubahan akan tingkah laku dan
psikologisnya.

b. Langkah kedua adalah proses Diagnosis

Setelah memilih data yang ada kemudian konselor merumuskan
masalah yang dihadapi konseli. Sehingga konseli dapat menyimpulkan
masalah yang dihadapi konseli yaitu perasaan bersalah yang disebabkan
konseli berusia 31 tahun namun belum menikah. Dengan kata lain konseli

mengalami keterlambatan menikah.
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c. Langkah ketiga adalah Prognosis

Setelah merumuskan hakekat masalah konselor menentukan jenis
terapi atau bentuan yang akan dilakukan dalam proses konseling
penyelesaian masalah konseli yaitu dengan menunjukkan gagasan
irrasional dan menyadarkannya, konselor memberikan kesempatan konseli
untuk melakukan alternatif sendiri dalam menghilangkan gagasan-gagasan
irrasional, serta pemberian nasehat dan tugas

d. Langkah keempat adalah Treatment (terapi)

Pelaksanaan bantuan atau bimbingan pada konseli dengan

melakukan terapi yang telah dirumuskan dalam langkah prognosa diatas.
e. Langkah kelima adalah Follow Up (evaluasi)

Pada langkah ini mengetahui sejauh mana terapi yang di]akukan
telah mencapai hasilnya. Dengan cara observasi, home visit dan
wawancara

3 Keberhasilan pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro

Keberhasilan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambay menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro mneghasilkan perubahan dalam diri
konseli biak tingkah laku maupun psikologisnya. Hal ini terlihat dari
tingkah lakunya sehari-hari. Data ini diperoleh melalui observasi dengan

home visit dan wawancara. Namun dari factor yang menimbulkan
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konseli biak tingkah laku maupun psikologisnya. Hal ini terlihat dan
tingkah lakunya sehari-hari. Data ini diperoleh melalui observasi dengan
home visit dan wawancara. Namun dari factor yang menimbulkan
perasaan bersalah, factor intern yang ada dalam diri konseli berangsur
berubah sedikit demi sedikit. Hal ini dikarenakan konseli telah melakukan
alternatif-alternatif yang telha diungkapkannya pada waktu proses
konseling.

Namun masih ada kendala suatu masalah yang dialami konseli
yang belum terselesaikan. Yaitu hubungan komunikasi denga kakak laki-
lakinya. Hal ini dikarenakan mereka telah lama tak bertegur sapa selama
bertahun-tahun sehingga untuk bertegur sapa kembali masih ada
kecanggungan. Disamping itu konseli masih juga mneyimpan perasaan
ketidaksukaan sehingga mereka sulit untuk menjalin komunikasi yang baik

kembali.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Maka dapat disimpulkan

berikut ini:

1.

faktor yang menimbulkan perasaan bersalah pada seorang wanita dewasa

yang terlambat menikah di kelurahan Ngrowo Bojonegoro antara lain:

a. Faktor Intern (dari dalam diri) antara lain: kriteria calon tinggi, minder
(rendah diri), iri hati, cemas atau khawatir tidak bisa menikah seperti
teman-temannya yang lain dan malu.

b. Faktor Ekstern (dari luar diri) antara lain adik telah dewasa dan ingin
menikah serta tidak adanya komunikasi yang terjalin dengan baik

antara konseli dan kakak laki-laki konseli.

. proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perasaa

bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro mengalami kelancaran namun masih ada
kendala yaitu dikarenakan konseli merupakan orang yang tertutup dengan
siapapun. Oleh karena itu perlu melakukan pendekatan etrlebih dahulu.
Hal tesebut terjadi pada langkah prose konseling yang pertama yaitu
identifikasi. Pendekatan tersebut dilakukan untuk menumbuhkan raport
dan menciptakan kepercayaan konseli. Setelah menumbuhkan hal tersebut

konselor dapat mudah melakukan langkah-langkah selanjutnya yaitu



diagnosis, prognosis, terapi (treatment) dan evaluasi (follow up). Yaitu
konseli dapat menceritakan dan mengungkapkan permasalahan sendiri dan
dapat mempermudah dalam penyelesaian masalah.

keberhasilan pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi
perasaa bersalah pada seorang wanita dewasa yang terlambat menikah di
kelurahan Ngrowo Bojonegoro telah tercapai dilihat dari perubahan
tingkah laku dan psikologisnya sedikit demi sedikit. Namun masih ada
permasalahan yang belum terselesaikandalam faktor ekstern yaitu
hubungan komunikasi dengan kakak tidak terjalin dengan baik

dikarenakan konseli tidak suka dengannya.

B. Saran

Untuk meningkatkan pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam yang

berkualitas dalam pandangan konseli dan masyarakat. Maka peneliti

memberikan saran guna penyelesaian masalah yang belum terselesaikan antara

lain:

1.

Konselor harus memiliki teknik-teknik khusus dalam memberikan
keyakinan, kenyamanan dan kepercayaan kepada konseli agar konseli
dapat menceritakan dan mengungkapkan hal-hal atau permasalahan yang
dia alami saat ini.

Dalam proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dalam mengatasi
perasaan bersalah pada wanita dewasa yang terlambat menikah masih ada

satu permasalahan yang belum terselesaikan yaitu belum adanya
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komunikasi antara konseli dengan kakak laki-laki konseli. Karena hal itu
konselor perlu melakukan bimbingan secara khusus dengan keduanya.
Dengan cara memberikan penyadaran kepada keduanya bahwa keduanya
telah dipengaruhi oleh gagasan irrasional kemudian konselor memberikan
nasehat-nasehat untuk menghargai dan menghormati satu sama lain.
Penulis menyadari skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Masih banyak
kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki. Penulis minta maaf yang

sebesar-besarnya.
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